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ABSTRACT

This study analyzes impoliteness strategies used by netizens in the column comments on
Blanco’s Instagram, which posted about his girlfriend, Selena Gomez. The data were
collected from one post with 50 English comments in response to Benny Blanco’s
Instagram post on July 22, 2024. Qualitative descriptive research was used for data
analysis. Culpeper’s impoliteness theory is used to analyze the data. The research results
indicate that the bald on record is the dominant types of impoliteness that netizen used to
respond Benny Blanco’s post with 24 data (48%), followed by positive impoliteness with
16 data (32%), negative impoliteness with 6 data (12%), and sarcasm with 4 data (8%).
Additionally, the most dominant functions of impoliteness that netizens used are affective
impoliteness with 29 data (58%), coercive impoliteness with 11 data (22%), and
entertaining impoliteness with 10 data (20%). These results indicate that impoliteness in
social media does not only indicate rudeness but also as a way to attack someone. In
addition, netizens use impoliteness in Instagram to express disagreement with Benny and
Selena’s relationship.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisa strategi-strategi ketidaksopanan yang digunakan oleh netizen-
netizen di kolom komentar Instagram Benny Blanco, yang mana mengunggah tentang
pacarnya, Selena Gomez. Data diambil daari satu postingan dengan 50 komentar bahasa
inggris yang merespons postingan instagram Benny Blanco pada 22 Juli 2024. Penelitian
Deskripsitf Qualitatif digunakan untuk menganalisa data. Teori impoliteness Culpeper
digunakan untuk menganalisa data. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa tipe
ketidaksopanan secara langsung adalah strategi ketidaksopanan yang paling dominan
digunakan oleh netizen untuk merespons postingan Benny Blanco dengan 24 data (48%),
diikuti oleh ketidaksopanan positif dengan 16 data (32%), ketidaksopanan negatif dengan
6 data (12%), dan sarkastik dengan 4 data (8%). Tambahan, fungsi ketidaksopanan yang
paling dominan yang digunakan netizen adalah ketidaksopanan afektif dengan 29 data
(58%), ketidaksopanan koersif dengan 11 data (22%), dan ketidaksopanan hiburan
dengan 10 data (20%). Hasil ini mengindikasi bahwa ketidaksopanan di sosial media tidak
hanya mengindikasi kekasaran tapi juga cara untuk menyerang seseorang. Selain itu,
netizen-netizen menggunakan ketidaksopanan di Instagram untuk mengungkapkan
ketidaksetujuan dengan hubungan Benny dan Selena.
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